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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 

1. Faktor umur berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 

pengambilan keputusan penggunaan alat kontrasepsi pada wanita pasangan 

usia subur di Kecamatan Sukosewu. Penjelasan lebih rinci tentang 

pengaruh umur terhadap pengambilan keputusan penggunaan alat 

kontrasepsi bagi wanita pasangan usia subur di Kecamatan Sukosewu 

sebagai berikut: 

a. Nilai probabilitas pengaruh variabel umur (15-24 Tahun) terhadap 

pengambilan keputusan penggunaan alat kontrasepsi di Kecamatan 

Sukosewu 0,496 (Sig. < 0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa tidak 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel umur (15-24 Tahun) 

terhadap pengambilan keputusan penggunaan alat kontrasepsi pada 

wanita pasangan usia subur (PUS) di Kecamatan Suksoewu. 

b. Nilai probabilitas pengaruh variabel umur (25-34 Tahun) terhadap 

pengambilan keputusan penggunaan alat kontrasepsi di Kecamatan 

Sukosewu sebesar 0,448 (Sig. < 0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa 

tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel umur (25-34 Tahun) 

terhadap pengambilan keputusan penggunaan alat kontrasepsi pada 

Nilai probabilitas pengaruh variabel umur (35-44 Tahun) terhadap 
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pengambilan keputusan penggunaan alat kontrasepsi di Kecamatan 

Sukosewu 0,625 (Sig. < 0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa tidak 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel umur (35-44 Tahun) 

terhadap  pengambilan keputusan  penggunaan  alat kontrasepsi  pada 

wanita pasangan usia subur (PUS) di Kecamatan Suksoewu. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Setiap 

peningkatan kelompok umur di Kecamatan Sukosewu tidak berkolerasi 

positif terhadap penggunaan alat kontrasepsi. Semakin tua umur tidak 

menunjukan perbedaan dalam penggunaan alat kontrasepsi. 

Hasil penelitian ini sudah sesuai dengan kebijakan yang dibuat oleh 

DP3AKB Kabupaten Bojonegoro yang juga di laksanakan oleh BP 

Kecamatan Sukosewu, dimana sasaran program KB oleh pemerintah 

Kabupaten Bojonegoro tidak hanya berfokus pada PUS yang berusia 

muda ataupun tua melainkan seluruh usia yang belum ber-KB. 

2. Faktor tingkat pendidikan berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap pengambilan keputusan penggunaan alat kontrasepsi pada wanita 

pasangan usia subur di Kabbupaten Bojonegoro. Keberadaan PLKB dan 

PPKBD di Kecamatan Sukosewu memberikan pengaruh terhadap 

pengetahuan tentang penggunaan alat kontrasepsi terhadap wanita pasangan 

usia subur (PUS). Sehingga menyebabkan variabel pendidikan tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap keputusan wanita pasangan usia 

subur (PUS) dalam mengambil keputusan penggunaan alat kontrasepsi, 

karena PLKB dan PPKBD telah memberikan pengetahuan tanpa 
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membedakan latar belakang pendidikan masyarakat. Kesimpulan lebih   

rinci tentang pengaruh pendidikan terhadap pengambilan keputusan 

penggunaan alat kontrasepsi bagi wanita pasangan usia subur di Kecamatan 

Sukosewu sebagai berikut: 

a. Nilai probabilitas pengaruh variabel tingkat pendidikan dasar terhadap 

pengambilan keputusan penggunaan alat kontrasepsi sebesar 0,296 

(Sig. < 0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel tingkat pendidikan dasar terhadap 

pengambilan keputusan penggunaan alat kontrasepsi pada wanita 

pasangan usia subur (PUS) di Kecamatan Sukosewu. 

b. Nilai probabilitas pengaruh variabel tingkat pendidikan menengah 

terhadap pengambilan keputusan penggunaan alat kontrasepsi sebesar 

     0,641 (Sig. < 0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel tingkat pendidikan menengah 

terhadap pengambilan keputusan penggunaan alat kontrasepsi pada 

wanita pasangan usia subur (PUS) di Kecamatan Sukosewu. 

Namun, hasil penelitian ini menemukan data bahwa jumlah PLKB di 

Kota Kecamatan Sukosewu hanya 2 orang, hal tersebut menyebabkan 1 orang 

PLKB membina 7 kelurahan/desa di Kecamatan Sukosewu yang mestinya 1 

orang PLKB membina 2 kelurahan/desa, sehingga jumlah normal PLKB di 

Kecamatan Sukosewu seharusnya 7 PLKB sesuai dengan jumlah 

kelurahan/desa yang ada di Kecamatan Sukosewu sehingga akan dapat 

memaksimalkan program KB yang ada. Faktor dukungan keluarga 
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berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pengambilan keputusan 

penggunaan alat kontrasepsi pada wanita pasangan usia subur di Kecamatan 

Sukosewu dengan nilai probabilitas sebesar 0,654 (Sig. < 0,05). Hasil 

penelitian ini juga menunjukan bahwa kebijakan yang dilakukan oleh 

Pemerintah Kecamatan Sukosewu sudah tepat, yaitu menjadikan suami 

sebagai salah satu sasaran dari program KB sehingga dapat mendukung 

terwujudnya program KB di Kecamatan Sukosewu. 

3. Faktor dukungan keluarga berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap pengambilan keputusan penggunaan alat kontrasepsi pada Wanita 

pasangan usia subur di Kecamatan Sukosewu dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,654 (Sig. < 0,05). Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa 

kebijakan yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Bojonegoro yang 

juga di lakukan oleh kecamatan Sukosewu sudah tepat, yaitu menjadikan 

suami sebagai salah satu sasaran dari program KB sehingga dapat 

mendukung terwujudnya program KB di Kecamatan Sukosewu. 

4. Faktor akses ekonomi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

terhadap pengambilan keputusan penggunaan alat kontrasepsi pada wanita 

pasangan usia subur di Kecamatan Sukosewu dengan nilai probabilitas 

0,160 (Sig. < 0,05). Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa 

pemerintah Kecamatan Sukosewu menciptakan program Safari KB, yaitu 

program untuk mencari akseptor KB baru dimana tidak dipungut biaya 

sama sekali atau gratis. Strategi inilah yang pada akhirnya menyebabkan 

variabel ekonomi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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keputusan penggunaan alat kontrasepsi pada wanita pasangan usia subur di 

Kecamatan Sukosewu. 

5. Faktor akses jenis dan kualitas pelayanan berpengaruh positif namun tidak   

signifikan terhadap pengambilan keputusan penggunaan alat kontrasepsi 

pada wanita pasangan usia subur (PUS) di Kecamatan Sukosewu dengan 

nilai probabilitas 0,653 (Sig. < 0,05). Hasil penelitian ini juga menunjukan 

bahwa sebagian besar responden menyatakan pelayanan yang diberikan 

oleh Puskesmas/Bidan Ptaktek sudah baik. Hal tersebut dibuktikan dari 5 

indiktaor variabel jenis dan kualitas pelayanan rata-rata responden 

menyatakan setuju bahwa pelyanan yang diberikan sudah baik 

 

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti 

memberikan kontribusi berupa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan oleh Pemerintah Kecamatan Sukosewu dan pihak terkait lainnya.  

Adapun saran-sarannya sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Kecamatan Sukosewu, sebaiknya: 

a. Menambah jumlah petugas PLKB agar pelaksanaan program KB bisa 

ideal dan sesuai dengan standar yaitu 1 orang PLKB membina 2 desa 

di Kecamatan Sukosewu. 

b. Program Safari KB dilakukan tidak hanya pada ada acara-acara tertentu, 

tetapi dilakukan secara rutin setiap bulan sehingga akan dapat 

meningkatkan jumlah akseptor baru dalam jumlah yang banyak. 
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2. Bagi petugas Penyuluhan Lapangan Keluarga Berencana (PLKB), 

sebaiknya lebih meningkatkan penyebaran informasi, penyuluhan 

sosialisasi dan pendidikan kesehatan khusunya tentang pentingnya 

menggunakan alat kontrasepsi bagi wanita pasangan usia subur. 

3. Bagi petugas di Puskesmas diharapkan untuk menjaga dan meningkatkan 

kualitas pemberian pelayanan keluarga berencana kepada masyarakat. Hal 

tersebut dikarenakan, berdasarkan penelitian ini terbukti apabila pemberian 

pelayanan semakin baik akan dapat memberikan pengaruh terhadap 

keputusan seseorang dalam menggunakan alat kontrasepsi. 

4. Bagi peneliti lain, diharapkan meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan penggunaan alat kontrasepsi dengan menggunakan 

variabel yang baru dan berbeda dengan penelitian ini sehingga akan dapat 

memberikan gambaran lain tentang faktor yang mempengaruhi wanita 

pasangan usia subur dalam penggunaan alat kontrasepsi di Kecamatan 

Sukosewu  
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